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Abstrak

Pada pembelajaran musik klasik terutama untuk instrumen gesek, teknik
permainan sangat mendukung untuk menghasilkan hasil sajian musik yang baik.
Sebelum menyajikan sajian musik klasik yang baik, tentunya seorang pemain
musik Kklasik harus mengerti dan dapat memainkan teknik-teknik pada karya yang
akan dimainkan. Oleh karena itu penulis ingin mendalami serta menganalisis salah
satu teknik pemainan pada instrumen gesek yaitu teknik penjarian pada instrumen
cello. Pada permainan musik yang memakai instrumen gesek seperti violin, viola,
cello dan double bass, posisi penjarian menjadi sangat penting dalam menentukan
hasil suara dan pengolahan interpretasi musik dalam suatu karya yang dimainkan.
Untuk instrumen gesek cello, para pemain cello banyak menemukan persoalan
dalam teknik penjarian pada instrumen pada saat memainkan atau dalam proses
latihan mandiri mereka. Pada era sekarang ini sudah banyak ditemukan metode-
metode dalam bentuk partitur maupun tulisan yang dibuat oleh para editor musik
yang berprofesi sebagai instrumentalis maupun komposer yang menangani
masalah dalam proses latihan untuk posisi penjarian pada instrumen gesek.
Penulis ingin mempelajari dan mengetahui teknik penjarian dalam memainkan
instrumen cello. Karya yang akan dijadikan bahan analisis penulis adalah Cello
Concerto In A Minor Op. 129 bagian pertama karya Robert Schumann. Hal ini
dilakukan agar karya ini dapat dimainkan lebih baik. Penulis juga akan
membandingkan antara dua penggunan posisi penjarian yang telah dibuat oleh dua
orang editor musik yang juga sebagai pemain cello yaitu Emanuel Feuermann dan
Friedrich Grutzmacher.

Kata kunci : analisis penjarian, cello concerto, Robert Schumann
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada permainan musik yang memakai instrumen gesek seperti violin, viola,
cello dan double bass, posisi penjarian pada fingerboard menjadi sangat penting
dalam menentukan hasil suara dan pengolahan interpretasi musik dalam suatu
karya yang dimainkan. Untuk instrumen gesek cello, para pemain cello banyak
menemukan persoalan dalam teknik penjarian pada instrumen pada saat
memainkan atau dalam proses latihan mandiri mereka. Pada era sekarang ini
sudah banyak ditemukan metode-metode dalam bentuk partitur maupun tulisan
yang dibuat oleh para editor musik yang berprofesi sebagai instrumentalis maupun
komposer yang menangani masalah dalam proses latihan untuk posisi penjarian
pada instrumen gesek.

Dalam karya “Cello Concerto in A Minor Op.129” karya Robert Schumann
pada bagian pertama ini, pemain solo cello dituntut untuk menginterpretasikan apa
yang dimaksud dalam karya ini. Dalam pengolahan interpretasi karya “Cello
Concerto in A Minor Op.129” Robert Schumann, penggunaan posisi penjarian
dalam memainkannya sangat mempengaruhi hasil permainan, ada beberapa editor
musik terutama yang juga sebagai pemain cello telah membuat posisi serta
penggunaan penjarian menurut mereka untuk dimainkan.

Pada kesempatan ini peneliti ingin membandingkan antara dua penggunaan
posisi penjarian dalam karya “Cello Concerto in A Minor Op.129” Robert

Schumann ini, yaitu penjarian dari Grutzmacher dan Emanuel Feuermann. Pada
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posisi penjarian yang ditulis oleh Grutzmacher dan Emanuel Feuermann, terdapat
perbedaan antara penggunaan jari 1 ,2, 3, 4 serta thumb position pada kalimat-
kalimat lagu yang akan mempengaruhi hasil permainan dalam memainkan karya
“Cello Concerto in A Minor Op.129” Robert Schumann”. Kekurangan dan
kelebihan dari masing-masing posisi penjarian yang dibuat, tentu juga dipengaruhi
oleh bentuk anatomi tangan kiri dari Grutzmacher dan Emanuel Feuermann.
Masalah ini yang akan dibahas oleh penulis pada penelitian ini tentang bagaimana
menyikapi masalah penjarian dari Grutzmacher dan Emanuel Feuermann yang
akan diterapkan oleh pemain cello yang akan memainkan karya “Cello Concerto
in A Minor Op.129” Robert Schumann” dengan bentuk anatomi tangan kiri dari
setiap pemain cello yang berbeda. Pemilihan kedua editor ini juga berdasarkan
pendekatan penulis terhadap beberapa editor musik lainnya yang juga membuat
penjarian dari karya Cello Concerto In A Minor Op.129 ini. Penulis memilih
kedua editor musik ini karena sesuai dengan kebutuhan penelitian ini, serta
pendekatan langsung melalui praktek instrumen cello yang menggunakan

penjarian dari kedua editor musik ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah yang ingin dikaji adalah seperti berikut :
1.  Bagaimana perbandingan penjarian dalam karya “Cello Concerto in A
Minor Op.129” Robert Schumann dari versi Grutzmacher dan

Emanuel Feuermann ?
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2. Bagaimana mengatasi masalah penjarian pada “Cello Concerto in A

Minor Op.129” karya Robert Schumann ?

C.  Tujuan Penelitian
1.  Untuk mengetahui perbandingan penjarian dalam karya “Cello
Concerto in A Minor Op.129” Robert Schumann dari versi
Grutzmacher dan Emanuel Feuermann.
2. Mengetahui cara mengatasi masalah penjarian pada “Cello Concerto
in A Minor Op.129” Karya Robert Schumann.
3. Mengetahui manfaat serta pemahaman tentang teknik penjarian pada

“Cello Concerto in A Minor Op.129” karya Robert Schumann.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini agar dapat dijadikan referensi bagi para pembaca
khususnya yang akan memainkan solo cello dalam karya ini, agar dengan teknik
penjarian yang baik, pemain solo cello dapat mendalami teknik dan interpretasi

pada “Cello Concerto in A Minor Op.129” karya Robert Schumann.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam proses penelitian ini dibutuhkan berbagai sumber yang dapat
dijadikan acuan dalam pembahasan hal-hal yang berkaitan, baik itu buku dan

audio.
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Proses penulisan ini menggunakan refrensi sebagai berikut :

1.  E. Van Der Straeten “The Technics of Violoncello Playing” (1905)
Buku ini pada bab V sampai dengan X berisi tentang teknik-teknik
bermain cello dan penerapannya saat latihan mandiri untuk pemain
solo maupun orkestra. Buku ini akan mendukung dalam penulisan
pada bab Il dan Il tugas akhir.

2. George William Kennaway “Cello Techniques and Performing
Practices in the Nineteenth and Early Twentieth Centuries” (2009)
Buku ini pada bab | sampai dengan bab VII berisi pemahaman tentang
posisi dasar, cara penerapan serta anatomi memainkan instrument
cello. Selain itu juga tentang bagaimana pengolahan eskpresi yang
meyangkut penggunaan vibrato dan portamento yang mengarah pada
inerpretasi suatu karya. Buku ini akan mendukung dalam penulisan
pada bab I1 dan 111 tugas akhir.

3. Neville H. Fletcher-Thomas D.Rossing “The Physics of Musical
Instruments” (1998)

Buku ini pada bab Il berisi tentang pemahaman tentang alat musik
dan kondisi serta anatomi memainkan alat musik. Selain itu juga
tentang bagaimana menghasilkan produksi suara yang sesuai dengan
penggarapan suatu karya, dan menyangkut interpretasi. Buku ini akan

mendukung dalam penulisan pada bab 11 dan 111 tugas akhir.
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4.  Eric Frederick Jensen “Schumann’ (2001)
Buku ini berisi tentang riwayat hidup, perjalanan karir musik, dan
beberapa contoh karya sepanjang hidup dari Robert Schumann. Buku
ini akan mendukung dalam penulisan pada bab Il dan 111 tugas akhir
5. Jonathan Buckley “The Rough Guide To Classical Music” (2010)
Buku ini berisi tentang sejarah komposer, contoh karya, dan
penjelasan karya. Buku ini akan mendukung dalam penulisan pada

bab Il dan Il tugas akhir.

F.  Landasan Teori

1.  Dalam penulisan ini, penulis menggunakan buku “The Technics of
Violoncello Playing” yang ditulis oleh E. VVan Der Straeten segabai
landasan teori. Buku ini berisi tentang teori-teori dalam teknik
permainan cello dalam bermain solo maupun orkestra.

2. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan buku “Cello Techniques
and Performing Practices in the Nineteenth and Early Twentieth
Centuries” yang ditulis oleh George William Kennaway sebagai
landasan teori. Buku ini berisi tentang teori-teori dalam teknik
permainan cello dalam bermain solo maupun orkestra dan penerapan
latihan untuk seorang performer.

3. Dalam penulisan ini, penulis juga menggunakan buku “The Physics of

Musical Instruments” yang ditulis oleh Neville H. Fletcher-Thomas
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D.Rossing segabai landasan teori. Buku ini berisi tentang pemahaman
organologi alat musik dan anatomi memainkan alat musik.

4.  Dalam penulisan ini, penulis juga menggunakan buku “Schumann”
yang ditulis oleh Eric Frederick Jensen sebagai landasan teori. Buku
ini berisi tentang riwayat hidup, perjalanan karir musik, dan beberapa
contoh karya sepanjang hidup dari Robert Schumann.

Dalam penulisan ini, penulis juga menggunakan buku “The Rough
Guide To Classical Music” yang ditulis oleh Jonathan Buckley
sebagai landasan teori. Buku ini berisi tentang sejarah komposer,

contoh karya, dan penjelasan karya.

G. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono
(2003:14) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Untuk mendukung proses penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelititan ~ komparatif dan menggunakan pendekatan observasi subjektif
pengolahan empirik. Metode komparatif adalah metode penelitian yang bersifat
membandingkan variabel yang sama dengan lebih dari satu sampel serta
bermaksud untuk memahami dan medeskripsikan tujuan dari penelitian ini. Hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam metode ini adalah pemahaman tentang teknik-
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teknik pengumpulan data yang akan dipakai oleh penulis agar tetap fokus pada

masalah yang akan dibahas oleh penulis.

1. Menentukan materi dan objek penelitian

Materi penelitian adalah yang paling dasar bagi penulis untuk meneliti

objek penelitian. Dengan menentukan materi penelitian, fokus serta

tujuan penelitian bisa terarah.

Objek Material :

“Cello Concerto in A Minor Op.129” Robert Schumann.

Objek Formal :

Analisis Perbandingan penjarian pada ‘Cello Concerto in A
Minor Op.129” karya Robert Schumann, serta teori-teori tentang
analisis teknik penjarian pada “Cello Concerto in A Minor

Op.129” karya Robert Schumann.

2.  Tahap pengumpulan data :

Praktek langsung menjadi Solis Cello yaitu penulis terlibat
secara langsung dalam penggarapan konser musik yang
memainkan karya “Cello Concerto in A Minor Op.129” Robert
Schumann.

Kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data melalui buku yang

dapat dijadikan acuan pada penelitian ini yang bersisi tentang
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teknik dan pejarian, partitur solo cello karya “Cello Concerto in
A Minor Op.129” Robert Schumann, serta webtografi.

o Discografi, yaitu penulis mengolah data dengan menggunakan
rekaman video pertunjukan dari karya “Cello Concerto in A
Minor Op.129” Robert Schumann, serta menyimak dan
mengambil poin-poin yang diperlukan untuk kebutuhan
penelitian dan tetap bertumpu dengan landasan teori yang ada

pada penelitian ini.

H.  Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, berisi tentang uraian Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Tinjauan Historis Objek Kajian, berisi penjelasan tentang instrumen
cello, editor penjarian pada Cello Concerto in A Minor Op.129 karya Robert
Schumann, tinjauan diskografi, sejarah hidup dan karir musik Robert Schumann,
serta uraian tentang Cello Concerto in A Minor Op.129.

Bab 111 Analisis Perbandingan Cello Concerto In A Minor Op.129, berisi
tentang analisis perbandingan penjarian pada Cello Concerto in A Minor Op.129,
serta penerapannya dalam memainkan solo cello pada Cello Concerto in A Minor
Op.129 karya Robert Schumann.

Bab IV Penutup, berisi kesimpulan dan saran.
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